MIKROPLASTIK PADA INSANG DAN SALURAN PENCERNAAN DI
IKAN TONGKOL Euthynnus affinis (Cantor, 1849) DAN IKAN TERI
Stolephorus indicus (van Hasselt, 1823) HASIL TANGKAPAN
NELAYAN PPP LEMPASING

SKRIPSI

Oleh

SELLY ANGGRAINI SAPITRI
NPM 2014221005

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2025



MIKROPLASTIK PADA INSANG DAN SALURAN PENCERNAAN DI
IKAN TONGKOL Euthynnus affinis (Cantor, 1849) DAN IKAN TERI
Stolephorus indicus (van Hasselt, 1823) HASIL TANGKAPAN
NELAYAN PPP LEMPASING
Oleh

SELLY ANGGRAINI SAPITRI

SKripsi

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mencapai Gelar
SARJANA PERIKANAN

Pada

Jurusan Perikanan dan Kelautan
Fakultas Pertanian Universitas Lampung

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2025



ABSTRAK

MIKROPLASTIK PADA INSANG DAN SALURAN PENCERNAAN DI
IKAN TONGKOL Euthynnus affinis (Cantor, 1849) DAN IKAN TERI
Stolephorus indicus (van Hasselt, 1823) HASIL TANGKAPAN
NELAYAN PPP LEMPASING

Oleh

SELLY ANGGRAINI SAPITRI

Indonesia telah menyumbang sampah sebanyak 3,2 juta ton pertahunnya.
192 negara pesisir, termasuk Indonesia setidaknya sudah membuang sampah ke
laut sebesar 12,7 juta ton per tahuannya yang dapat menjadi ancaman bagi ekosis-
tem laut. Sampah laut tersebut akan terdegrdasi menjadi mikroplatik, dimana mik-
roplastik dapat menjadi ancaman kesehatan bagi lingkungan perairan, biota laut
bahkan manusia. Telah dilakukan penelitian mikroplastik pada insang dan saluran
pencernaan di E. affinis dan S. indicus. hasil tangkapan nelayan PPP Lempasing.
Penelitian dilakukan dengan tujuan mengetahui kelimpahan, bentuk, warna, dan
ukuran mikroplastik di saluran pencernaan dan saluran pernafasan (insang) E.
affinis dan S. indicus serta menganalisis korelasi mikroplastik. Hasil penelitian
menunjukkan kelimpahan mikroplastik pada E. affinis adalah 17,5 par/ekor
sedangkan untuk S. indicus 0,19 par/ekor. Bentuk mikroplastik yang ditemukan
didominasi oleh fiber, ukuran mikroplastik large microplastic particle (LMP),
untuk warna didominasi oleh hitam dan biru. Korelasi antara jumlah mikroplastik
saluran pencernaan, insang dan total mikroplastik pada S. indicus tidak memiliki
hubungan atau berkorelasi terhadap jumlah mikroplastik pada saluran pencernaan
E. affinis.

Kata kunci: E. affinis, Korelasi, Mikroplastik, PPP Lempasing, S. indicus.



ABSTRACT

MICROPLASTICS ON THE GILLS AND DIGESTIVE TRACT IN
MACKEREL TUNA Euthynnus affinis (Cantor, 1849) AND ANCHOVY
Stolephorus indicus (van Hasselt, 1823) CATCH RESULTS FISHERMEN
PPP LEMPASING

By

SELLY ANGGRAINI SAPITRI

Indonesia has contributed 3.2 million tons of waste per year.Globally, 192
coastal countries, including Indonesia, discharge at least 12.7 million tons of
waste into the sea yearly, which can threaten marine ecosystems. The marine
debris degrades into microplastics, which can be a health threat to the aquatic
environment, marine biota, and even humans. A study was conducted to
investigate microplastics in the gills and digestive tract of E. affinis and S. indicus
caught by fishermen of PPP Lempasing. The research aimed to determine the
abundance, shape, color, and size of microplastics in the digestive tract and
respiratory tract (gills) of E. affinis and S. indicus and analyze the correlation of
microplastics. The results showed that the abundance of microplastics in E. affinis
was 17.5 particles/individual, while for S. indicus it was 0.19 particles/individual.
The shape of microplastics found was dominated by fiber, large microplastic
particles (LMP), and color, dominated by black and blue. No correlation was
found between the amount of microplastics in the digestive tract, gills, and total
microplastics in S. indicus and the amount of microplastics in the digestive tract of
E. affinis.

Keywords: Correlation, E. affinis, Microplastics, PPP Lempasing,
S. indicus



Judul Penelitian : MIKROPLASTIK PADA INSANG DAN
SALURAN PENCERNAAN DI IKAN
TONGKOL Euthynnus affinis (Cantor, 1849) DAN
IKAN TERI Stolephorus indicus (van Hasselt,
1823) HASIL TANGKAPAN NELAYAN PPP
LEMPASING

Nama Mahasiswa : Selly Apgéralni @apitri
Nomor Pokok Mahasiéwa  : 2014221005 2
Program Studi : Ilmu Kelautan
Fakultas : Pertan

MENYETUJUI

1. Komisi Pembimbing

T
Dr. Moh. Muhaemyn, S.Pi., M.Si. Oktora Susanti, S.Pi., M.Si.
NIP. 197412122000031002 NIP. 198810012019032014

2. Ketua Jurusan Perikanan day Kelautan

Muhti Sarida, S.Pi., M.Sc., Ph.D.
NIP. 198309232006042001



MENGESAHKAN

1. Tim Penguj

Ketua - Dr. Moh. Muhaemin, S.Pi., M.S1.

Sekretaris - Oktora Susanti, S.Pi."M.Si.

!

!
Penguji Bukan Pembimbing - : Dr. Henky Mayaguezz., S.Pi., M.T.

«an Fakultas Pertanian

o\

vanta Futas Hidayat, M.P.
11181989021002

langgal lulus ujian skripsi: 29 April 2025




KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMPUNG
FAKULTASPERTANIAN

JURUSAN PERIKANAN DAN KELAUTAN

Prod Dy Sumanter Broyonegoro No. | Bandar Lamypng 35145 Telp ¢0721) 704946 Fax (0721 770347

PERNYATAAN ORISINALITAS
Saya menyatakan dengan sebenar-benarya bahwa sepanjang pengetahuan saya, di dalam
naskah skripsi yang berjudul “Mikroplastik pada Insang dan Saluran Pencernaan di Tkan
Tongkol Euthynnus affinis (Cantor, 1849) dan Ikan Teri Stolephorus indicus (van Hasselt,
1823) Hasil Tangkapan Nelayan PPP Lempasing” tidak terdapat karya ilmiah yang pernah
diajukan oleh pihak lain untuk mendapatkan karya atau pendapat yang pernah ditulis atau
diterbitkan orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebut dalam

sumber kutipan dan daftar pustaka.

Apabila ternyata dalam naskah skripsi ini ditemukan dan terbukti terdapat unsur-unsur
fabrikasi, falsifikasi, plagiat dan konflik kepentingan, saya bersedia skripsi ini digugurkan dan
gelar akademik yang telah saya peroleh (S1) dibatalkan, serta diproses sesuai dengan

peraturan perundang-undangan yang berlaku (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 25

ayat 2 dan Pasal 70).

Bandarlampung, 2\ wme; 2025

Yang membuat pernya

i, 0DAMX293000401

Selly Anggraini Sapitri
NPM. 2014221005




RIWAYAT HIDUP

Selly Anggraini Sapitri adalah nama lengkap penulis, lahir di Kecamatan
Sukadana, Kabupaten Lampung Timur, Lampung pada tanggal 02 Mei 2002.
Penulis lahir dari pasangan Bapak Firdaus FN dan Ibu Anisa sebagai anak perta-
ma. Penulis menempuh pendidikan mulai dari SD Negeri Bumi Nabung Udik
(2008-2014), melanjutkan SMP Negeri 1 Labuhan Ratu (2014-2017), dan melan-

jutkan pendidikan SMA Negeri 1 Labuhan Ratu (2017-2020).

Penulis kemudian melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi di Univer-
sitas Lampung, hingga akhirnya dapat menempuh kuliah Strata 1 di Prodi lImu
Kelautan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung pada tahun 2020 melalui jalur SNMPTN. Penulis telah mengikuti salah
satu organisasi kemahasiswaan yaitu Himpunan Mahasiswa Perikanan dan Kela-

utan (HIMAPIK).

Selama masa studi, penulis beberapa kali menjadi asisten dosen yaitu mata kuliah
Mikrobiologi Laut pada tahun 2022, Ikhtiologi pada tahun 2023, dan Ekofisiologi
Biota Laut pada tahun 2024. Penulis pernah mengikuti kegiatan Kuliah Kerja
Nyata (KKN) di Desa Pakuan Ratu, Way Kanan, kegiatan Praktik Umum (PU) di
Balai Besar Karantina Ikan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan

(BBKIPM).



Rasa syukur kepada Allah SWT yang selalu mendampingi dan kedua orang tua

serta keluaga besar yang tidak henti memberikan doa, kasih dan cinta terbaik.



UCAPAN TERIMA KASIH

Segala puji dan ucapan rasa syukur panjatkan kepada Allah SWT, atas berkat

rahmat serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Skripsi dengan judul “Mikroplastik pada Insang dan Saluran Pencernaan
di Ikan Tongkol Euthynnus affinis (Cantor, 1849) dan Ikan Teri Stolephorus
indicus (van Hasselt, 1823) Hasil Tangkapan Nelayan PPP Lempasing” adalah

syarat untuk memperoleh gelar sarjana sains di Universitas Lampung.

Dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Dr. Ir. Kuswanta Futas Hidayat, M.P., selaku Dekan FP Unila;

2. Munti Sarida, S.Pi., M.Sc., Ph.D. selaku Ketua Jurusan Perikanan dan
Kelautan

3. Moh. Muhaemin, S.Pi., M.Si. selaku Dosen Pembimbing Utama dan Dosen
Pembimbing Akademik

4. Oktora Susanti, S.Pi., M.Si. selaku Dosen Pembimbing Pembantu/Sekretaris;

5. Dr. Henky Mayaguezz, S.Pi., M.T. selaku Dosen Penguji Utama

6. Kedua orang tua, Bapak Firdaus FN dan Ibu Anisa

Bandar Lampung, 2025

Selly Anggraini Sapitri
NPM. 2014221005



DAFTAR ISI

Halaman

DAFTAR TABEL ...oooiiiieee ettt iv
DAFTAR GAMBAR ..ottt nne s %
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt vii
I. PENDAHULUAN ....ooii ettt 1
1.1 Latar BelaKang........cooveieiieiece e 1
1.2 Tujuan Penelitian.........couooiiiiiiiii s 4
1.3 Manfaat Penelitian...........covoiiiiiiii e 4
1.4 KerangKa PiKIr.......cooiiiiieii s 4
I TINJAUAN PUSTAKA .ottt 7
1.1 Sampah Laut (Maring debris) ..........ccueiirieiiieiiiie e 7
2.1.1 Pola Sebaran Sampah Laut ...........ccccooevveiiiieieeececeee e 8

2.1.2 Keragaman Jenis Sampah Laut...........cccoerenininininiieice e 9

2.2 MIKIPOPIASLIK ...t 9
2.2.1 Mikroplastik pada TKan ... 10

2.2.2 Bentuk dan Warna MiKroplastiK.............cccoceoeiiniiininicnencee 11

2.2.3 Distribusi dan Densitas MikroplastiK .............ccccooeviiieiiciiiicieee, 15

2.2.4 Dampak MIKroplastiK ... 16

2.3 Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Lempasing ..........cccooeviveveivieieerieennenn, 18
2.4 EUThYNNUS @FFINIS ...oveeiieieec e 19
2.4.1 Klasifikasi dan Morfologi E. affinis ..........ccccccoeevieviiiciiccecee, 19

2.4.2 Habitat dan Kebiasaan Makan E. affinis...........ccccccoecviivnieniiininnnn. 21

2.5 StOIEPNOIrUS INCICUS ...c.vvevveciicciecc e 21
2.5.1 Klasifikasi dan Morfologi S. indiCUS ..........ccccooiriiiiiiiiiienc e 21

2.5.2 Habitat dan Kebiasaan Makan S. indiCus.............ccooveveveneieicinnnnn, 22

2.6 Sistem Pernapasan TKan...........ccooiiii e 23
2.7 Sistem Pencernaan TKan...........c.oceoviieiinne e 24
I METODOLOGIH ..oviiiiceeee ettt 26
3.1 WaKtu dan TeMPAL .......oceiiiiiiiieieie e 26
3.2 Alat dan Bahan ........c.ooeoiiiiiieeee e 27
3.3 Prosedur Penelitian ..........c.cooiiiiiiiiieee e 28
3.3.1 Pengambilan Sampel TKan ..........ccooeiiiiiiiniieeceseee e 28

3.3.2 Preparasi SAMPel.......cccovoiiiiiiee e 29

3.3.3 Penyajian MiKroplastiK ............ccoccorieiiiiiiiniiee e 30

3.3.4 Identifikasi Mikroplastik Menggunakan Mikroskop..............c......... 31

3.3.5 Kelimpahan MiKroplastiK ..o 31



3.3.6 ANALISIS DAL, ..o 32

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ..ot 34
4.1 Kelimpahan Jumlah Mikroplastik pada E. affinis dan S. indicus.............. 34
4.2 Variabilitas MiKroplastiK.............ccoceiiiiiiiiicc 36

4.2.1 Mikroplastik Berdasarkan BentukK ...........cccccccevveveiienecie e, 36
4.2.2 Mikroplastik Berdasarkan UKUran............c.ccooeoveiencnenenenesenns 41
4.2.3 Mikroplastik Berdasarkan Warna...........ccccceeveeveevieieeneeseseese e 44
4.3 Korelasi Jumlah Mikroplastik pada Saluran Pencernaan, Insang dan Total
E. affinis Terhadap Jumlah Mikroplastik pada S. indicus..............ccccco...... 47

V. SIMPULAN DAN SARAN .. ..ottt nnne e 51
5.1 SIMPUIAN ..o enee e 51
5.2 SAFAN ...ttt bbb e b e be e b et e e 51

DAFTAR PUSTAKA ..ottt st 52

LAMPIRAN ... 65



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Penelitian mikroplastik pada iKan ..o 10
2. Densitas berbagai komposisi kimiawi plastiK.............ccooeviiiiinniiiiins 16
3. Alat yang digunakan dalam penelitian..............ccccovviieiiiiii i, 27

4. Bahan yang digunakan dalam penelitian.............ccccccovveiiieiie e 27



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Kerangka pikir penelitian ............ccooeieiiciiic e 6
2. MiKroplastik tipe fllm .......c.ooeiiiiie s 12
3. Mikroplastik tipe fiDer atau SErat ...........ccooeieiereiiiereee e 13
4. Mikroplastik tipe fragmen.........coce e 13
5. Mikroplastik tipe granul...........cccoeieiieiiic e 14
6. MiKroplastik tipe fOAM .........ccoiiiiiiiiie e 14
7. BEUtNYNNUS AfINIS ... 20
8. Stolephorus INAICUS ........eoiviiiicec e 22
9. Bagian-bagian inSang 1Kan ..........ccccveiiiiiie i 24
10. Sistem Pencernaan TKaN ..o 25
11. Peta lokasi pengambilan sampel ... 26
12. Diagram alir metode penelitian............cccocoiveii i 28
13. Diagram alir tahapan preparasi Sampel.........cccovveiiieiic e 30
14. Diagram alir penyajian mikroplastiK............cccooeveiiiiniiiicce e 31
15. Kelimpahan mikroplastik pada E. affinis............ccocoviiiininiiiicnne 35
16. Kelimpahan mikroplastik pada S. INAICUS..........cccccvevviieiieene e 35
17. Komposisi mikroplastik pada saluran pencernaan dan insang E. affinis (a,b)
dan S. indicus (c,d) berdasarkan bentuk ... 39
18. Mikroplastik Dentuk fIDEr...........ccoveiieiiie e 40
19. Mikroplastik bentuk granul.............cccooveiiieii i 40
20. Mikroplastik bentuk fragmen...........cooeiiie i 41

21. Hasil pengamatan mikroplastik berdasarkan ............ccccooeieiiiinniininnnns 42



22.

23.

24.

25.

26.

27.
28.

Komposisi mikroplastik pada saluran pencernaan dan insang E. affinis,

S. indicus berdasarkan ukuran, SMP : Small Microplastic Particle, LMP :
Large Microplastic PartiCle............ccooveiiieiiccc e 43
Komposisi mikroplastik pada saluran pencernaan dan insang ikan

Euthynnus affinis berdasarkan Warna.............cccocooeviiieninieicncc s 44
Komposisi mikroplastik pada saluran pencernaan dan insang ikan S. indicus
DErdasarkan WarNa...........covereriiiiiieee et nneas 45
Hasil pengamatan warna mikroplastik............ccccooeivieiiiiiciic e 47
Persamaan linear antara mikroplastik pada saluran pencernaan S. indicus (a),
mikroplastik pada insang S. indicus (b), dan total mikroplastik S. indicus (c)
terhadap mikroplastik pada saluran pencernaan E. affinis...........c...ccccooue. 48
Contoh bentuk-bentuk mikroplastik pada sampel.............ccccovviiiiiiieiiccnnne 66

Range ukuran mikroplastik pada E. affinis dan S. indicus.............cccccvevuvenene. 69



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1 Contoh bentuk-bentuk mikroplastik pada setiap sampel ...........ccccocevviininnnnnns 65
2 Contoh bentuk-bentuk mikroplastik pada setiap sampel (Lanjutan).................. 66
3 Frekuensi rata-rata mikroplastik berdasarkan bentuk, ukuran, dan warna......... 67

4 Frekuensi rata-rata mikroplastik berdasarkan bentuk, ukuran, dan warna

(LANJUEAN) ¢ttt bbbttt nn et 68
5 Range ukuran mikroplastik pada E. affinis dan S. indiCus...........c.cccceecvevivrinnne. 69
6 Pengambilan dan pembedahan sampel ikan............cccoooeviiiiiiiicic s, 70

7 Analisis dan identifikasi mikroplastik di Laboratorium...........c.cccoceveniiinnnnnne 71



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia menjadi negara penyumbang sampah plastik terbanyak di dunia
setelah Tiongkok (Adisaputra, 2021). Indonesia telah menyumbang sampah seba-
nyak 3,2 juta ton pertahunnya (Ningsih et al., 2020). 192 negara pesisir, termasuk
Indonesia setidaknya sudah membuang sampah ke laut sebesar 12,7 juta ton per-
tahunnya yang dapat menjadi ancaman bagi ekosistem laut (Purba, 2017). Dinas
Lingkungan Hidup Kota Bandarlampung (2022), menyatakan bahwa masyarakat
di pesisir Teluk Lampung menyumbang 183 ton sampah plastik setiap tahunnya.
Menurut Leite et al. (2014), sampah di daratan akan menuju badan air, kemudian
masuk ke pesisir dan mengalir ke lautan. Sampah plastik yang masuk ke perairan
Teluk Lampung bersumber dari kegiatan nelayan, pengoperasian kapal dan sam-
pah domestik masyarakat setempat serta sampah yang dibawa oleh arus sungai
dan laut dari wilayah lain yang terdampar di sepanjang pantai (Ayuningtyas et al.,
2019). Sampah yang masuk ke dalam perairan, akan mengakibatkan terjadinya
perubahan kualitas perairan (Nurhidayati et al., 2021).

Pencemaran di lingkungan laut akibat sampah plastik menjadi masalah besar
dalam beberapa tahun terakhir (Deriano et al., 2021). Sampah plastik akan teraku-
mulasi di lingkungan laut dan memberikan dampak negatif terhadap lingkungan
laut (Lolodo & Nugraha, 2019). Kondisinya yang semakin memburuk dapat ber-
dampak pada biota laut (Deriano et al., 2021). Sampah plastik tergolong sampah
yang sulit terurai, proses penguraiannya memakan waktu yang cukup lama
(Meyrena & Amelia, 2020). Mikroplastik merupakan partikel plastik berukuran 1
um-5 mm yang dapat terdegradasi secara kimiawi, fisika, atau biologis di

perairan. Sampah plastik yang terakumulasi di lingkungan laut akan berubah



menjadi mikroplastik (Assuyuti et al., 2018), melalui proses oksidasi,
fotodegradasi, abrasi mekanik dan sinar mata-matahari dengan waktu yang cukup
lama (Sa’diyah & Trihadiningrum, 2021). Ukurannya yang sangat kecil membuat
mikroplastik mudah tertelan oleh biota laut. Tidak hanya itu, melalui rantai
makanan mikroplastik juga dapat terakumu-lasi pada biota laut tepatnya di bagian
insang dan saluran pencernaan (Yona et al., 2020). Terakumulasinya mikroplastik
yang bersifat toksik dapat menghambat proses metabolisme dan proses reproduksi
pada biota laut (Erlangga et al., 2022).

Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Lempasing merupakan salah satu sentra
perikanan di Kota Bandar Lampung. Sebagian besar hasil produksi ikan Kota
Bandar Lampung bersumber dari PPP Lempasing (Machdani et al., 2023). Pro-
duktivitas hasil tangkapan nelayan di PPP Lempasing sebagian besar didominasi
oleh ikan pelagis (Sari & Wiyono, 2021). Ikan pelagis yang didaratkan di PPP
Lempasing, Lampung sangat banyak dan beragam jenis, diantaranya adalah
E. affinis yang merupakan salah satu jenis ikan yang mempunyai nilai ekonomis
penting (Telussa, 2016). Ikan pelagis merupakan ikan predator, dimana ikan ter-
sebut memakan ikan-ikan yang lebih kecil seperti S. indicus, dimana persentase
sebagai sumber makanan ikan E. affinis adalah 75% hingga 95,4% (Risti et al.,
2019), dengan trophic level ikan E. affinis adalah 4,5 sedangkan trophic level dari
ikan S. indicus lebih rendah yaitu 3,6 yang artinya tingkat trophic ikan E. affinis
lebih tinggi. Sehingga dari fakta tersebut pada saat kemunculan S. indicus diindi-
kasikan sebagai musim penangkapan E. affinis. Hal tersebut juga menjadi faktor
keberadaan S. indicus di PPP Lempasing.

Teluk lampung adalah salah satu daerah penting untuk fishing ground dari
ikan E. affinis dan S. indicus yang kemudian didaratkan di PPP Lempasing,
Lampung (Panggabean et al., 2023). Kondisi perairan Teluk Lampung kaya akan
nutrien, dan faktor suhu permukaan laut serta klorofil-a membuat keberadaan E.
affinis banyak ditemukan di Teluk Lampung (Kuswanto & Syamsuddin, 2017).
Namun, kondisi Pesisir Lampung yang padat penduduk serta aktifitas nelayan
menyebab-kan sampah plastik masuk ke Teluk Lampung sehingga terjadi masalah
serius ter- kait pencemaran Teluk lampung memiliki karakteristik perairan semi

tertutup, dimana pada saat kondisi pasang, massa air cenderung masuk ke dalam



teluk, sedangkan pada saat surut, arus yang keluar tidak cukup kuat untuk menge-
luarkan sampah yang terakumulasi (Sianturi et al., 2013). Selain itu, kecepatan
arus yang rendah serta kedalaman perairan yang beragam membuat sampah
terakumulasi di perairan Teluk Lampung dan sulit untuk berpindah (Widhi et al.,
2013).

Penelitian mengenai mikroplastik perlu dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana mikroplastik mencemari suatu perairan dan organismenya. Serta untuk meli-
hat faktor lingkungan atau rantai makanan yang lebih mempengaruhi terakumula-
sinya mikroplastik pada tubuh organisme atau ikan. Mengingat bahwa salah satu
organisme laut seperti ikan menjadi bahan pangan yang banyak dikonsumsi oleh
masyarakat Indonesia terutama masyarakat di wilayah Bandarlampung. Keberada-
an mikroplastik pada ikan akan berdampak pada kesehatan manusia yang meng-
konsumsi ikan tersebut.

Penelitian tentang mikroplastik yang mencemari ikan telah diteliti. Analisis
mikroplastik pada insang dan saluran pencernaan ikan karang di tiga pulau kecil
dan terluar Papua, Indonesia (Yona et al., 2020), kontaminasi mikropastik pada
perna viridis di Teluk Lampung (Rahim et al., 2022), dan analisis mikroplastik
pada saluran pencernaan E. affinis hasil tangkapan nelayan di Pelabuhan Perika-
an Pulau Baai Kota Bengkulu (Purnama et al., 2021). Namun untuk penelitian
mikroplastik di saluran pencernaan dan insang pada E. affinis dan S. indicus dan
mikroplastik yang terakumulasi di rantai makanan untuk perairan lampung belum
ditemukan. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian mikroplastik pada insang
dan saluran pencernaan di E. affinis dan S. indicus yang didaratkan di PPP

Lempasing penting untuk dilakukan.



1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi kelimpahan, bentuk, warna dan
ukuran mikroplastik di saluran pencernaan dan saluran pernafasan (insang)
E. affinis dan S. indicus yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP)
Lempasing, Bandarlampung. Serta menganalisis korelasi mikroplastik pada salu-
ran pencernaan dan insang S. indicus terhadap terakumulasinya mikroplastik pada

saluran pencernaan E. affinis.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah memberi informasi kepada masyarakat mengenai
kelimpahan, bentuk, warna, ukuran serta korelasi antara mikroplastik di saluran
pencernaan dan insang S. indicus terhadap terakumulasinya mikroplastik di salu-
saluran pencernaan E. affinis. Sehingga dapat mengetahui kondisi perairan di seki-
tar Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Lempasing dan menambah pengetahuan

sekaligus referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya.

1.4 Kerangka Pikir

Indonesia menjadi negara penyumbang sampah plastik terbanyak di dunia
setelah Tiongkok (Adisaputra, 2021). 192 negara pesisir, termasuk Indonesia
setidaknya sudah membuang sampah ke laut sebesar 12,7 juta ton per tahuannya
yang dapat menjadi ancaman bagi ekosistem laut (Purba, 2017). Dinas Lingku-
ngan Hidup Kota Bandarlampung (2022), menyatakan bahwa masyarakat di
pesisir Teluk Lampung menyumbang 183 ton sampah plastik setiap tahunnya.
Sampah plastik yang masuk ke perairan Teluk Lampung bersumber dari kegiatan
nelayan, pengoperasian kapal dan sampah domestik masyarakat setempat serta
sampah yang dibawa oleh arus sungai dan laut dari wilayah lain yang terdampar
di sepanjang pantai (Ayuningtyas et al., 2019). Sampah plastik dapat tetap berada
di lingkungan selama waktu yang cukup lama karena sifatnya yang kuat dan tahan
lama (Trivantira et al., 2023). Plastik membutuhkan waktu yang lama untuk di-



uraikan, keadaan tersebut jelas mencemari lingkungan dan merusak ekosistem.
Melalui proses oksidasi, fotodegradasi, abrasi mekanik dan sinar matahari dengan
waktu yang cukup lama sampah yang berada diperairan menjadi partikel kecil
dengan ukuran 1 um-5 mm yang disebut dengan mikroplastik (Sa’diyah &
Trihadiningrum, 2021). Ketika mikroplastik berada di perairan, dipermukaan
perairan, disedimen perairan maka secara sengaja maupun tidak sengaja mikro-
plastik dapat terakumulasi kedalam tubuh biota laut. Salah satu dampak paling
signifikan adalah kerusakan pada biota laut dan kerusakan pada habitat atau eko-
sistem perairan.

Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Lempasing merupakan salah satu tempat
pendaratan ikan yang menjadi sentra di Kota Bandarlampung. Produktivitas hasil
tangkapan nelayan di PPP Lempasing sebagian besar didominasi oleh ikan pelagis
salah satu contohnya yaitu E. affinis (Sari & Wiyono, 2021). Ikan pelagis merupa-
kan ikan predator, dimana ikan tersebut memakan ikan-ikan yang lebih kecil
seperti S. indicus, dimana ikan tersebut juga salah satu jenis ikan pelagis kecil
yang didaratkan di PPP Lempasing. Mikroplastik dapat dipindahkan dari lingku-
ngan ke organisme, dan kemudian melalui jaring makanan, yaitu, ditransfer dari
mangsa ke pemangsa, sebagai contoh nya adalah S. indicus yang salah satu
sumber makanan E. affinis (Maruanaya et al., 2022). Sehingga diperlukan
mengetahui kelimpahan mikroplastik berdasarkan bentuk, warna, dan ukuran pada
saluran pencernaan dan insang E. affinis dan S. indicus serta korelasi mikroplastik
pada saluran pencernaan dan insang S. indicus terhadap mikroplastik di saluran
pencernaan E. affinis yang didaratkan di PPP Lempasing.

Kerangka penelitian disajikan pada Gambar 1
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian




Il. TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Sampah Laut (Marine debris)

Menurut Widiawati et al. (2014), sampah laut adalah material hasil dari sisa
sisa produk dari kegiatan manusia yang tidak dipergunakan kembali kemudian di-
buang ke dalam perairan, baik secara sengaja maupun tidak sengaja, dan dapat
mengancam kondisi serta produktivitas wilayah perairan. Sampah ini terdiri dari
material organik maupun anorganik yang sulit terurai, seperti plastik, logam, dan
bahan lainnya yang dapat terakumulasi diperairan, serta dapat dipindahkan oleh
arus laut dan angin ke lokasi yang jauh dari sumbernya (Ningsih et al., 2020).
Berdasarkan ukurannya sampah laut dibagi menjadi 3 megadebris dengan ukuran
lebih dari 1 meter, seperti jaring ikan dan kapal yang terdampar. Macrodebris
berukuran antara 5 cm hingga 1 meter contohnya botol plastik dan kantong plas-
tik. Microdebris dengan ukuran kurang dari 5 mm termasuk partikel plastik kecil
yang berasal dari penguraian sampah plastik yang lebih besar. Potensi dampak
dari sampah laut secara kimia cenderung meningkat seiring menurunnya ukuran
partikel sampah, sedangkan ketika ukuran sampah meningkan maka dampak
secara fisikanya pun meningkat.

Indonesia merupakan negara kedua terbesar penyumbang sampah yaitu
sebesar 3,2 juta ton pertahunnnya. Fakta bahwa dari 192 negara pesisir (termasuk
Indonesia), setidaknya sudah membuang 12,7 juta ton per tahun sampah ke laut
(Purba, 2017). Berdasarkan penelitian yang dilakukan di ber-bagai lokasi, jenis
sampah laut yang paling banyak ditemukan adalah sampah plastik. Di Pantai
Sambera, Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur misalnya, plastik mendominasi
dengan total 77,42% dari keseluruhan sampah laut yang teridentifikasi (Nurdiana
et al., 2022). Sampah plastik mempunyai sifat sulit terdegradasi, plastik diperkira-
kan membutuhkan 100 hingga 500 tahun hingga dapat terurai. Ketika sampah



plastik terurai dan terdegredasi akan menjadi mikroplastik dimana ukuran mikro-
plastik ini lebih kecil dari jenis sampah laut yaitu macrodebris. Mikroplastik
adalah partikel plastik yang sangat kecil sehingga dengan ukurannya yang kecil
dapat terkonsumsi oleh biota laut dan terakumulasi dalam tubuhnya baik disengaja
maupun tidak sengaja. Sampah laut, terutama sam-pah anorganik seperti plastik,
membawa banyak bahaya bagi ekosistem laut dan kesehatan manusia. Salah satu
dampak paling signifikan adalah kerusakan pada biota laut dan kerusakan pada

habitat atau ekosistem perairan.

2.1.1 Pola Sebaran Sampah Laut

Pola sebaran sampah laut dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk aktivi-
tas manusia, kondisi lingkungan, dan dinamika oseanografi. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Djaguna et al. (2019), dinamika wilayah pesisir juga mempe-
ngaruhi persebaran sampah, dan sebaran sampah akan berubah dari waktu ke
waktu. Selain itu, arus laut yang disebabkan oleh angin dan pasang surut berperan
penting dalam memindahkan sampah di perairan, sehingga karakteristik oseano-
grafi suatu wilayah sangat menentukan pola distribusi sampah laut. Lokasi dekat
pemukiman dan aktivitas pariwisata cenderung memiliki akumulasi sampah yang
lebih tinggi karena limbah dari daratan mengalir ke laut melalui sungai atau salu-
ran drainase (Isdianto et al., 2024). Penelitian lain juga mencatat bahwa saat
pasang naik, jumlah sampah plastik yang terdeteksi meningkat dibandingkan saat
surut, menunjukkan bahwa dinamika pasang surut berperan penting dalam pola
sebaran sampah laut (Husmayani et al., 2024).

Pola sebaran sampah laut pada perairan Teluk Lampung dipengaruhi oleh
faktor geografis, hidrodinamika perairan, dan aktivitas manusia. Limbah domestik
dari aktivitas penduduk serta aktivitas nelayan bermuara ke Teluk Lampung dan
terakumulasi di Perairan Teluk Lampung. Selain itu, saat musim hujan, aliran
sungai membawa sampah ke pesisir (Sianturi et al., 2013). Arus permukaan dan
pasang surut membawa sampah dari laut lepas ke dalam teluk. Saat air pasang,
sampah tertahan di perairan semi tertutup Teluk Lampung dan sulit keluar.



2.1.2 Keragaman Jenis Sampah Laut

Menurut Paulus et al. (2020), dalam penelitiannya sampah laut digolongkan
menjadi 7 jenis yaitu:

a. Plastik, sampah plastik terdiri dari beberapa spesimen yaitu plastik kresek,
botol minum dan tutup plastik, karung goni, tali jaring, kemasan obat-
obatan, Kemasan makanan ringan, tali rafia, sedotan plastik, material
spanduk.

b. Gelas dan keramik, dibagi menjadi 2 yaitu pecahan gelas keramik dan
pecahan botol kaca.

c. Kain, seperti tas kain dan potongan kain baju

d. Logam, dibagi menjadi 2 spesimen yaitu kaleng minuman aluminium, dan
potongan aluminium lainny

e. Kertas dan karton, seperti bungkus rokok dan kardus

f. Karet, seperti sandal dan sepatu berbahan karet

g. Kayu, seperti palet dan papan kayu

2.2 Mikroplastik

Plastik yang terbentuk menjadi partikel dengan diameter <5mm disebut
mikroplastik. Ukurannya yang relatif kecil dan jumlahnya yang melimpah
membuat mikroplastik menjadi polutan yang banyak ditemukan di perairan
(Eriksen et al., 2018). Keberadaan mikroplastik di perairan dapat bersumber dari
kegiatan yang terjadi di daratan (Johan et al., 2021). Mikroplastik berasal dari
tindakan manusia, seperti pembuangan sampah sembarangan dan pembuangan
limbah padat di kota-kota. Plastik yang telah terdegradasi dapat masuk ke
lingkungan air melalui angin dan erosi tanah. Polimer yang lebih rapat cenderung
terkubur lebih dalam di lapisan tanah (Mardiyana & Kristiningsih, 2020).
Mikroplastik di lautan berasal dari potongan plastik ukuran besar yang masuk ke
perairan. Mereka biasanya dibawa dari daratan ke perairan melalui drainase yang
menuju sungai kemudian mikroplastik bisa saja tertahan di sungai atau berpindah

ke lingkungan pesisir dan laut melalui proses hidrodinamika (Lestari et al., 2021).
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Namun ada cara lain untuk mikroplastik dapat berada di laut yaitu fragmen-
tasi plastik di laut, mikroplastik langsung sampai ke laut, mikroplastik yang secara
tidak sengaja hilang dalam proses pengolahannya, hasil pengolahan limbah yang
dibuang ke lingkungan. Mikroplastik memiliki kemampuan untuk menyerap
minyak pelumas dan logam berat. Polutan ini pertama kali diserap pada
permukaan mikroplastik, tetapi ketika mikroplastik dicerna, mereka dapat
dilepaskan ketika tetap di dalam tubuh manusia, di tempat dengan pH agak
rendah, suhu yang relatif tinggi, dan adanya cairan pencernaan (Li et al., 2018).

Ada beberapa faktor penyebab mikroplastik dapat ditemukan di laut, yaitu
terbawa oleh aliran sungai, terbawa angin dan adanya kegiatan manusia di laut
ataupun di daerah pesisir. Mikroplastik pada saat ini tidak hanya ditemukan di
lingkungan melainkan dapat terakumulasi di dalam tubuh organisme laut, salah
satunya ikan. Mikroplastik yang terakumulasi dalam biota laut dapat masuk ke
dalam rantai makanan. Ketika manusia mengonsumsi ikan atau hewan laut yang
terkontaminasi, ada risiko bahwa mikroplastik tersebut juga akan masuk ke dalam

tubuh manusia, berpotensi menimbulkan masalah kesehatan jangka panjang.

2.2.1 Mikroplastik pada Ikan

Terakumulasinya mikroplastik pada ikan telah dilakukan oleh beberapa
peneliti dan menemukan beragam jenis mikroplastik maupun kelimpahan mikro-

plastik tersebut. Data penelitian mikroplastik pada ikan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Penelitian mikroplastik pada ikan

No  Lokasi Nama lkan Organ Bentuk Kelimpahan Referensi
Mikroplastik Partikel/Ikan
1 Selat Bali Lemuru Saluran Fiber dan Film 1 Yudhantari
Protolan Pencernaan et al. (2019)
(Sardinella
Lemuru)

2 Muara Tongkol Saluran Film, Fiber dan 14,3 Trivantira
Tekuk Prigi  Lison (Auxis  Pencernaan Fragmen & Fitriyah.
Kabupaten  rochei) (2024)
Trenggalek

Jawa Timur
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No  Lokasi Nama lkan Organ Bentuk Kelimpahan Referensi
Mikroplastik Partikel/lkan

3 TPI Tongkol Saluran Film dan Fiber 10 Yumni et al.
Lampulo, (Euthynnus Pencernaan (2020)
Banda Aceh affinis C.) dan

Dencis
(Sardinella
lemuru)

4 Pelabuhan  Dencis Insang, Fiber, Film, 28,7 di Insang, Yona.
Sendang Sardinella Saluran dan Fragmen 6,3 di Saluran  (2021)
Biru, Lemuru Pencernaan, Pencernaan dan
Malang dan Daging 3,5 di Daging

5 Swalayan X Tongkol Saluran Fiber, 1,2 Suwartining
Kabupaten  (Euthynnus Pencernaan Fragmen, Film sih &
Sleman affinis) dan Granul Nafi’a.
Provinsi (2023)
DIY

6 Teluk Teri Saluran Fiber, Fragmen 2,3 Putri.
Cenderawas (Stolephorus Pencernaan  dan Film (2023)
ih, Papua commersonnii
Barat )

7 Pantai Pasir Tongkol Daging Fiber, Film, 58 Efendi et al.
Jambak, (Euthynnus dan Fragmen (2023)
Padang affinis)

8 PPI Selili Tongkol Saluran Fiber, Fragmen 8 Yasmin et
Samarinda  Putih (Thunus Pencernaan  dan Film al. (2024)
Kalimantan  sp.)

Timur

9 PPP Pulau  Tongkol Saluran Fiber dan 10 Purnama et
Baai, Kota  (Euthynnus Pencernaan Fragmen al. (2021)
Bengkulu affinis)

10 TPI Ikan Insang dan Fiber dan Film 2,8 di Insang Erlangga et
Belawan Kembung Saluran dan 2,47 di al. (2022)
(Rastrelliger  Pencernaan Saluran
sp) Pencernaan

2.2.2 Bentuk dan Warna Mikroplastik

Mikroplastik dapat digolongkan berdasarkan beberapa karakteristik yaitu

yang dapat dilihat dari bentuk, warna, dan ukuran. Berdasarkan karakteristik

warna, warna hitam adalah warna yang paling umum (Susanti et al., 2022). Selain

itu, mikroplastik memiliki warna lain yaitu hijau, abu-abu, biru, transparan,

coklat, putih, kuning, merah, dan orange (Seprandita et al., 2022). Biasanya,

warna pada mikroplastik diubah dari warna aslinya sebelum mereka terdegradasi,
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menghasilkan warna yang lebih transparan (Kapo et al., 2020). Mikroplastik
memiliki beragam bentuk dan ukuran, berdasarkan tipenya mikroplastik dibeda-
kan menjadi film, fiber atau serat, fragmen, granul atau pelet dan foam (busa).
Mikroplastik berdasarkan bentuknya yaitu:
a. Film

Tipe mikroplastik film memiliki ciri yaitu tipis, lunak dan tembus cahaya di-
mana mikroplastik tipe film merupakan polimer plastik sekunder yang berasal
dari fragmentasi kantong plastik atau plastik kemasan. Sehingga menghasilkan
partikel tipis dan tidak bervolume. Mikroplastik memiliki densitas yang rendah
dan mudah terbawa arus air karena ringan (Azizah et al., 2020). Tipe film tidak
memiliki warna yang mencolok dan cenderung transparan. Mikroplastik tipe film

ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Mikroplastik tipe film
(Sumber: Rodrigues et al., 2020)

b. Fiber atau serat

Mikroplastik dengan tipe fiber atau filamen berasal dari fragmentasi
monofilamen seperti tali, kain sintetis, tali pancing dan jaring pancing (Hidalgo et
al., 2012). Mikroplastik fiber berbentuk serat-serat tipis panjang berwarna-warni.
Bentuk mikroplastik ini sering dijumpai di daerah pesisir karena sebagian besar
aktivitas penduduknya bekerja sebagai nelayan (Hanif et al., 2021). Tipe mikro-
plastik fiber atau serat dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Mikroplastik tipe fiber atau serat
(Sumber: Widinarko & Inneke, 2018)

c. Fragmen

Mikroplastik tipe fragmen merupakan mikroplastik yang berasal dari pecahan-
pecahan produk plastik yang tebal, kaku dan memiliki bentuk yang tidak konsis-
ten (Yona et al., 2019). Potongan produk plastik dengan polimer sintetis yang
kuat, seperti botol minuman, sisa toples yang terbuang, dan kepingan galon
sehingga memilki polimer yang sangat kokoh. Mikroplastik tipe fragmen
memiliki bentuk yang tidak beraturan. Bentuk mikroplastik tipe fragmen dapat

dilihat pada Gambar 4.

e

Gambar 4. Mikroplastik tipe fragmen
(Sumber: Ula et al., 2023)

d. Granul atau pelet

Mikroplastik tipe granul termasuk dalam kategori mikroplastik primer karena
bentuknya mirip dengan scrub yang ditemukan dalam produk perawatan dan pem-
bersih yang secara sengaja dibuat dalam ukuran mikro (Purnama et al., 2021).
Tipe granual adalah butiran berbentuk bulat, padat, berwarna putih atau kecokla-
tan, dan berukuran kurang dari 1 mm yang digunakan dalam produk industri.

Mikroplastik tipe granual ditunjukkan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Mikroplastik tipe granul
(Sumber: Virsek et al., 2016).

e. Foam (busa)

Mikroplastik jenis foam berasal dari pecahan styrofoam yang sulit terdegradasi
bila dibandingkan dengan mikroplastik tipe lainnya. Bentuk khas polimer
polistirena yang biasa digunakan sebagai pembungkus makanan adalah foam,
yang didominasi oleh bentuk bulat, berwarna putih atau kuning, dan memiliki
tekstur yang lunak (Nainggolan et al., 2022). Serta memiliki densitas paling ren-
dah yang disebabkan oleh rendahnya kerapatan penyusun plastik. Bentuk
mikroplastik tipe foam ditunjukkan pada Gambar 6.

Gambar 6. Mikroplastik tipe foam
(Sumber: Lusher et al., 2020)

Perbedaan ukuran dan bentuk mikroplastik yang berbeda dapat disebabkan
oleh lamanya proses fragmentasi. Gaya mekanik gelombang air laut, radiasi

ultraviolet, dan sifat hidrolitik air laut adalah beberapa faktor yang dapat
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memecah plastik. Organisme perairan dapat memakan mikroplastik yang kecil
secara tidak sengaja, akibatnya mikroplastik dapat bergerak dalam rantai makanan
(Puspita et al., 2022). 260 spesies, termasuk ikan, burung laut, mamalia, dan
invertebrata, dilaporkan telah menelan atau terjerat dalam sampah plastik. Mikro-
plastik dianggap sebagai makanan oleh organisme perairan dan masuk ke saluran
pencernaan, yang memungkinkannya mencapai tingkat trofik tertinggi (Ariyunita
et al., 2022). Mikroplastik dapat merusak saluran pencernaan, memperlambat per-
tumbuhan, menghambat enzim, mengganggu reproduksi, dan menyebabkan
kematian (Kalsum et al., 2023).

2.2.3 Distribusi dan Densitas Mikroplastik

Indonesia menyumbang sampah plastik terbesar kedua ke perairan, sehingga
mikroplastik banyak ditemukan di perairan Indonesia. Sampah plastik di daratan
dan di perairan dapat meningkatkan kelimpahan mikroplastik di ekosistem di seki-
tarnya (Mizraji et al., 2017). Kehidupan biota di perairan dapat terganggu jika
tingkat kelimpahan mikroplastik tinggi. Faktor lingkungan seperti angin, pasang
surut air, dan aliran sungai adalah penyebab tambahan kelimpahan mikroplastik di
suatu ekosistem. Untuk menentukan macam-macam plastik yang mendominasi di
wilayah tersebut, maka nilai kelimpahan perlu digunakan.

Berdasarkan proses pembentukannya, mikroplastik terbagi menjadi dua
yaitu, mikroplastik primer dan mikroplastik sekunder. Mikroplastik primer
merupakan mikroplastik hasil dari pembentukan pertama kali pada industri yang
dalam ukuran mikroskopis (Murphy et al., 2017). Mikroplastik yang diproduksi
dalam ukuran mikron dan digunakan dalam produk kosmetik, seperti scrub dan
pengelupasan kulit, dan dalam pemrosesan industri, seperti sand blasting (Syberg
et al., 2015). Sedangkan untuk mikroplastik sekunder merupakan mikroplastik
yang terbentuk karena adanya suatu proses degradasi dari platik yang berukuran
makro. Mikroplastik sekunder berasal dari produk yang terfragmentasi dari makro
atau penguraian dari plastik yang lebih besar melalui proses biodegredasi,

fotodegredasi, gelombang fisik (Cole et al., 2011).



Mikropastik dapat tersebar di lingkungan yang berbeda contohnya, pantai,
permukaan air dan karang, sedimen, biota laut, dan dasar laut. Perbedaan massa
jenis dari masing-masing mikroplastik menyebabkan distribusi mikroplastik di
perairan. Perbedaan massa jenis plastik tergantung dari polimer yang digunakan
dalam produk tersebut. Skala densitas dari plastik adalah 0,90-1,58 (g/cm?3).
Plastik akan berada di permukaan jika densitasnya rendah, namun jika densitas
plastik tinggi maka plastik tersebut tenggelam ke dasar laut. Pengelompokan
polimer plastik berdasarkan densitas dapat dilihat pada Tabel 2 (Hidalgo-Ruz et

al., 2012).
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Tabel 2. Densitas berbagai komposisi kimiawi plastik (Hidalgo-Ruz et al., 2012).

Tipe Plastik Densitas (g/cm?3)
Polyethylene (PE) 0,92-0,97
Polypropylene (PP) 0,90-0,91
Polystyrene (PS) 1,04 -1,10
Polyamide (nylon) (PA) 1,02 -1,05
Polyester 1,24 -2,30
Acrylic 1,09 -1,20
Polyoximetylene (POM) 1,41-1,61
Polyvinyl alcohol (PVA) 1,19-1,31
Polyvinyl chloride (PVC) 1,16 - 1,58
Poly methylacylate (PMA) 1,17 -1,20
Polyethylene terephthalate (PET) 1,37 -1,45
Polyurethane (PUR) 1,20

2.2.4 Dampak Mikroplastik

Mikroplastik dapat digolongkan berdasarkan bentuk, ukuran dan warna.
Mikroplastik yang berwarna transparan atau berwarna-warni memiliki dampak
yang sama seperti mikroplastik dengan warna lainnya (Murphy et al., 2017).
Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa semua jenis mikroplastik

memiliki dampak yang sama terhadap organisme laut maupun manusia yang tidak

sengaja mengkonsumsi mikroplastik dari biota laut.
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Melalui makanan atau sistem pernafasan pada organisme perairan, mikro-
plastik dapat masuk ke organ tubuh biota laut sehingga dapat menimbulkan
sebuah permasalahan. Warna mikroplastik yang menyerupai makanan organisme
laut, dan ukuran mikroplastik yang sangat kecil menyebabkan mikroplastik dapat
termakan dan terakumulasi di dalam tubuh mikroorganisme. Mikroplastik akan
tertelan secara tidak langsung oleh invertebrata laut yaitu teripang, lobster, kerang,
amphipods, lugworms, dan teritip. Biota dengan cara makan filter feeder dianggap
sebagai biota yang paling banyak menelan mikroplastik (Tuhumury & Ritonga,
2020). Organisme tingkat trofik rendah dikonsumsi oleh tingkat trofik selanjut-
nya, maka akan terjadi kecenderungan polutan untuk terkonsentrasi dan berpindah
dari satu tingkat trofik ke tingkat trofik diatasnya. Sedangkan partikel mikroplas-
tik yang memiliki densitas tinggi akan tenggelam dan melekat pada sedimen
(Smith et al., 2018).

Mikroplastik terdiri dari polimer, bahan tambahan (antioksidan,
pemlastis), pewarna, dan polutan yang teradsorpsi pada permukaannya. Bahan
kimia ini mudah dilepaskan ke lingkungan selama produksi, penggunaan, dan
pelapukan plastik (O’Connor et al., 2016). Mikroplastik mengandung jenis bahan
kimia berbahaya yaitu bisphenol A (BPA) merupakan bahan kimia yang dapat
merusak sistem endokrin dan menyebabkan kanker, diabetes, serta gangguan re-
produksi. Bahan kimia lainnya adalah styrene ditemukan dalam plastik kemasan
makanan yang bersifat karsinogen, dan bahan kimia yang mengganggu sistem
endokrin (EDC) dapat mengganggu sistem hormon tubuh dan menyebabkan
masalah kesehatan serius seperti kanker, gangguan reproduksi, dan gangguan
neurologis pada janin dan anak-anak (Rohmah et al., 2022). Mikroplastik bersifat
hidrofobik sehingga mudah menyerap senyawa organik beracun seperti polyccylic
aromatic hydrocarbons (PAH), dichloro diethyl trichloroethane (DDT), dan
polychclorinated biphenis (PCB). Selain itu, zat aditif seperti ftalat, polikarbonat,
dan polistirena yang digunakan pada komposisi pembuatan plastik dapat me-
nyebabkan masalah kesehatan seperti gangguan hormon, gangguan sistem saraf,
dan gangguan sistem reproduksi (Ridlo et al., 2020)

Biota laut yang menelan mikroplastik mengalami reaksi peradangan yang

melemahkan integritas membran sel usus biota tersebut, karena bahan kimia ber-
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bahaya dari mikroplastik telah menembus jaringan dan bahkan sel darahnya.
Mikroplastik dapat menyerap polutan dengan kadar yang lebih tinggi dan
disimpan dalam sedimen sehingga berdampak buruk terhadap lingkungan serta
dapat mengganggu sistem endokrin suatu organisme perairan (Ridlo et al., 2020).
Bahan kimia yang ada pada mikroplastik memiliki efek racun, sehingga dapat
mengurangi cadangan energi, perubahan perilaku makan, gerakan dan pertumbu-
han organisme perairan. Kandungan mikroplastik yang ditemukan di sedimen
mampu merusak ekosistem perairan biotik dan abiotik (Azizah et al., 2020).
Partikel mikroplastik di saluran pencernaan dapat masuk ke sistem pere-
daran darah dan akhirnya dapat masuk ke dalam darah. Sehingga dikhawatirkan
ketika manusia mengkonsumsi organisme laut contohnya ikan yang sudah ter-
kontaminasi mikroplastik akan memengaruhi kesehatan manusia (Azizah et al.,
2020). Mikroplastik yang berada pada aliran darah dapat menyebabkan kanker,
mempengaruhi sistem kekebalan, dan sistem saraf. Terakumulasinya mikroplastik
dalam tubuh manusia akan mengakibatkan perubahan pada kromosom sehingga
menyebabkan kanker, infertilitas dan obesitas, perpindahan pathogen, serta

peradangan kronis (Pratama & Nugraha, 2021).

2.3 Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Lempasing

Pelabuhan merupakan salah satu simpul dari mata rantai bagi kelancaran
angkutan muatan laut dan darat. Salah satu tipe pelabuhan yang secara khusus
dipergunakan untuk kelancaran aktivitas perikanan tangkap disebut Pelabuhan
Perikanan. Pelabuhan Perikanan merupakan wilayah perpaduan antara wilayah
daratan dan lautan yang dipergunakan sebagai pangkalan kegiatan penangkapan
ikan dan dilengkapi dengan berbagai fasilitas sejak ikan didaratkan sampai ikan
didistribusikan (Lubis & Mardiana, 2011). Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP)
adalah Pela-buhan Perikanan Kelas C, yang skala layanannya sekurang-kurangnya
mencakup kegiatan usaha perikanan di wilayah perairan pedalaman, perairan
kepulauan, laut teritorial dan Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia. Pelabuhan
Perikanan Pantai merupakan Unit Pelaksana Teknis Dinas yang berkedudukan di

bawah dan ber-tanggung jawab kepada Kepala Dinas (Yahya et al., 2013)
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Teluk Lampung adalah salah satu perairan di Bandarlampung yang memiliki
potensi perikanan yang cukup besar untuk penangkapan ikan dan memiliki
beberapa pelabuhan. Provinsi Lampung memiliki pelabuhan perikanan dengan
kategori Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) yang menjadi sumber produksi ikan
dari penangkapan ikan, yaitu Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Lempasing
(Machdani et al., 2023). Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Lempasing berada di
Teluk Lampung dan menjadi andalan sumber produksi perikanan laut Provinsi
Lampung. Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Lempasing berfungsi sebagai tempat
penampungan ikan hasil tangkapan dari perairan tersebut dan merupakan pusat
perikanan Kota Bandarlampung karena sebagian besar ikan yang dihasilkannya
dijual ke seluruh Provinsi Lampung (Nainggolan, 2014). Hasil tangkapan ikan di
Teluk Lampung sangat banyak dan beragam jenis ikan yang dikirim ke PPP
Lempasing. Berbagai jenis ikan yang didaratkan di PPP Lempasing salah satunya
adalah ikan pelagis kecil yaitu E. affinis dan S. indicus (Alhuda et al., 2016).
Sumberdaya ikan pelagis merupakan salah satu sumberdaya perikanan yang
cukup melimpah di perairan Indonesia. Penyebaran sumberdaya ikan pelagis

biasanya di perairan dekat pantai.

2.4 Euthynnus affinis

2.4.1 Klasifikasi dan Morfologi E. affinis

E. affinis dalam perdagangan internasional dikenal dengan nama little tuna
atau kawakawa dan termasuk ke dalam family Scombridae yang tinggal di perai-
ran hangat Indo-Pasifik Barat (Jamal et al., 2022). E. affinis merupakan ikan
pelagis, perenang cepat, hidupnya bergerombol dan pemakan daging (carnivore).
E. affinis dewasa pada umumnya berukuran sepanjang 50-60 cm. E. affinis
merupakan komoditi ekspor, selain itu E. affinis juga merupakan komoditi strategi
bagi nelayan untuk meningkatkan pendapatan (Chodrijah et al., 2013). Menurut
Saanin (1984), jenis E. affinis diklasifikasikan sebagai berikut:
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Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Teleostei
Ordo : Perchomorphi
Famili : Scrombidae
Genus : Euthynnus
Spesies . E. affinis

E. affinis adalah jenis tuna berukuran sedang yang tinggal di perairan
Indo-Pasifik tropis dan subtropis. Bentuknya mirip dengan ikan cakalang, tetapi
ada ciri unik yang membedakan E. affinis dari ikan cakalang dan tuna. Sisi badan
dan perut E. affinis berwarna putih keperakan, dan punggungnya memiliki coretan
melintang berwarna biru metalik gelap. E. affinis tidak memiliki sisik sama sekali.
Bagian kepalanya berwarna abu-abu yang mengkilat, bercak hitam di bagian
bawah, dan kepalanya memanjang dan agak meruncing (Jamal et al., 2022).

Sirip punggung E. affinis memiliki jari keras 10 ruas, jari lemah 12 ruas,
dan jari tambahan 6 hingga 9 ruas. Sirip dubur berjari lemah 14 dan memiliki 6
hingga 9 jari sirip tambahan. Sirip dada pendek dengan ujung yang tidak menca-
pai celah di antara kedua sirip punggung. Terdapat 8 hingga 10 buah sirip-sirip
kecil di belakang sirip punggung kedua. Panjang tubuh E. affinis berkisar antara
30 dan 60 cm. Gambar E. affinis disajikan pada Gambar 7.

Sirip dorsal 1

Sirip dorsal 2

Mulut Sirip Caudal

Operculum Sirip Anal  Finlet

Sirip Pektoral ~ Sirip Ventral

Gambar 7. Euthynnus affinis
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
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2.4.2 Habitat dan Kebiasaan Makan E. affinis

Habitat adalah lingkungan dengan kondisi tertentu suatu spesies atau komu-
nitas hidup. E. affinis pada umumnya di perairan panas dan hidup di lapisan per-
mukaan sampai pada kedalaman hingga 50 m di kawasan tropis dengan suhu ber-
Kisar antara 27-28°C (Syamsunnisak et al., 2016). E. affinis memiliki penyebaran
yang cukup luas yaitu pada perairan pantai dan oseanik. Berdasarkan ukurannya,
E. affinis cenderung membentuk kelompok multi spesies. E. affinis adalah
karnivora, sehingga ada beberapa jenis makanan E. affinis, yaitu mollusca,
annelida, crustacea, anthyphyta, dan ikan pelagis kecil seperti S. indicus. Mencari
makan pada malam hari, E. affinis juga bermigrasi karena tiga alasan lain, yaitu
mencari tempat aman untuk memijah, mencari mangsa, dan mencari kondisi ling-
kungan yang cocok dengan tubuhnya. E. affinis dewasa akan mengalami pemija-

han di sekitar kawasan pantai (Putri et al., 2024).

2.5 Stolephorus indicus

2.5.1 Klasifikasi dan Morfologi S. indicus

S. indicus merupakan sumber protein dan kalsium yang penting bagi rakyat
Indonesia. S. indicus adalah jenis umpan hidup yang paling besar dan paling
menarik bagi gerombolan ikan pelagis salah satunya adalah E. affinis (Susanto et
al., 2012). Adapun klasifikasi S. indicus menurut Saanin (1984) yaitu sebagai
berikut:

Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Pisces

Ordo : Malacopteryqgii
Famili : Clupeidae
Genus : Stolephorus

Spesies : Stolephorus indicus
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Ciri-ciri morfologi S. indicus adalah bentuk badannya yang memanjang
(fusiform), hampir silindris atau tertekan ke samping, dan perutnya bulat dengan
tiga hingga empat sisik duri seperti jarum yang terletak di antara sirip dada dan
perut. Dengan mulut lebar, moncong menonjol, dan rahang yang dilengkapi
dengan dua tulang tambahan, dia memiliki sisik perut yang berujung tajam, atau
sisik perut. Garis putih keperak-perakan di tubuhnya memanjang dari kepala
hingga ekor. sisik tipis dan kecil sehingga sangat mudah dilepaskan. Sirip dorsal
pendek dengan jari-jari lemah antara 16 dan 23 buah, biasanya tanpa duri
pradorsal dan terletak sebagian atau seluruhnya di belakang anus. S. indicus dapat
dibedakan dari sub famili Engraulidae yang lain yaitu sirip caudalnya bercagak
dan tidak memiliki sirip anal (Rauf et al., 2019). Bentuk dari S. indicus disajikan
pada Gambar 8.

Sirip
Caudal

Sirip Dorsal

Mulut e, m\'@:‘!{ﬂﬂﬂw"}ff. e

Operculum Sirip Anal
Sirip Pektoral ~ Sirip Ventral

Gambar 8. Stolephorus indicus
(Sumber: Arifin et al., 2020)

2.5.2 Habitat dan Kebiasaan Makan S. indicus

S. indicus mempunyai daerah penyebaran yang luas di daerah Indo-Pasifik
bahkan sampai ke daerah Tahiti dan Madagaskar (Budi et al., 2017). Penyebaran
S. indicus di Indonesia di wilayah antara 95°BT -140°BT dan 10°LU-10°LS,
dengan kata lain mencakup hampir di seluruh wilayah Indonesia. S. indicus
memiliki pola hidup berkoloni dengan membentuk kelompok besar dari ratusan
hingga ribuan ekor. S. indicus mudah ditemukan di daerah pesisir laut dengan
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kedalaman 0-50 m yang hidup di permukaan laut dengan cara bergerombol, baik
ketika mencari makan atau bepergian dan terkadang terlihat di air payau.

S. indicus memiliki pola pergerakan vertikal yang jelas pada siang hari mereka
berada di dasar perairan, tetapi pada malam hari mereka beralih ke daerah dangkal
dan tiba di permukaan. Ada kemungkinan bahwa tujuan migrasi vertikal S.
indicus pada malam hari adalah untuk mencari makan. S. indicus memakan
zooplankton yang merupakan jenis plankton yang terdiri atas organisme yang
hidup di dalam air laut, kemudian dimangsa oleh ikan yang lebih besar salah

satunya adalah E. affinis (Dinisia et al., 2015).

2.6 Sistem Pernapasan lkan

Ikan menggunakan insang untuk bernapas, setiap insang memiliki dua
lembar filamen yang tertutup di salah satu dari empat kantong insang yang
terletak di bawah operkulum dan di dekat tenggorokan. Setiap filamen terdiri dari
banyak lapisan epitel yang mengandung kapiler di antara lengkungan insang. Di
tepi lengkungan insang, sisir berduri menyaring makanan dan zat asing yang
masuk melalui celah insang. Gerakan renang atau mulut dan penutup insang yang
terorganisir digunakan ikan untuk membersihkan insangnya. Air memasuki mulut
ikan, melewati lubang faring, melewati insang, dan akhirnya keluar dari tubuh
ikan dalam kedua situasi (Haraningtias, 2018). Variasi jumlah tapis insang sangat
dipengaruhi oleh jenis makanan ikan. Ikan yang memakan mangsa besar memiliki
tapis insang yang berukuran besar dengan jumlah yang sedikit. Namun sebalik-
nya, ikan-ikan yang makanannya mengsa yang kecil, memiliki tapis insang yang
berukuran kecil tetapi dengan jumlah yang banyak.

Pada saat ikan bernafas, Archus branchialis mengembang ke arah lateral
saat operculum menutup dan melekat pada dinding tubuh ikan. Pada saat air
masuk melalui mulut dan kemudian menutup, Archus branchialis sedang berkon-
traksi sehingga operculum terangkat terbuka. Kemudian pada saat ini, darah akan
menyerap oksigen dan mengeluarkan karbon dioksida. Bagian-bagian dari insang

ikan terdapat pada Gambar 9.
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branchialis

Gambar 9. Bagian-bagian insang ikan
(Sumber: Ernita et al., 2020)

2.7 Sistem Pencernaan lkan

Sistem pencernaan atau sistem gastroinstestin, adalah sistem organ dalam
hewan multisel yang menerima makanan, mencernanya menjadi energi dan
nutrien, serta mengeluarkan sisa proses tersebut. Alat pencernaan merupakan
salah satu organ tubuh yang penting untuk berlangsungnya proses kehidupan
hewan. Alat pencernaan berfungsi menampung, mencerna dan menyerap makanan
dan struktur alat pencernaan ini berkaitan dengan perilaku makan dan jenis pakan
yang biasa dimakannya. (Haraningtias et al., 2018). Pada hewan invertebrata alat
pencernaan makanan umumnya masih sederhana, dilakukan secara fagositosis dan
secara intrasel, sedangkan pada hewan-hewan vertebrata sudah memiliki alat pen-
cernaan yang sempurna yang dilakukan secara ekstrasel.

Ikan memiliki sistem pencernaan sama seperti hewan lainnya. Namun ada
banyak jenis ikan yang berbeda terutama terletak pada makanan yang dimakan-
nya. Mulut, rongga mulut, faring, kerongkongan, lambung, pilorus, usus, rektum
dan anus merupakan bagian utama saluran pencernaan ikan. Sedangkan pankreas,
hati, dan kandung empedu terdapat kelenjar pencernaan (Nurhaida et al., 2022).
Saluran pencernaan pada ikan dimulai dari rongga mulut (Cavum oris). Dari
rongga mulut makanan masuk ke esophagus melalui pharing yang terdapat
didaerah sekitar insang. Esofagus berbentuk kerucut, pendek, terdapat di belakang
insang, dan bila tidak dilalui makanan lumennya menyempit. Makanan dari
kerongkongan di dorong masuk ke lambung, lambung pada umumnya membesar,

tidak jelas batasnya dengan usus. Dari lambung, makanan masuk ke usus yang
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berupa pipa panjang berkelok-kelok dan sama besarnya kemudian berakhir di
anus.

Pencernaan merupakan proses yang berlangsung terus-menerus. Bermula dari
pengambilan makanan dan berakhir dengan pembuangan sisa makanan. Sistem
pencernaan pada ikan dimulai dari mulut, rongga mulut, faring, oesophagus,
lambung, phylorus, usus, rectum, dan anus (Nofitasari & Kusuma, 2022). Alat
pencernaan berfungsi menampung, mencerna dan menyerap makanan dan struktur
alat pencernaan ini berkaitan dengan perilaku makan dan jenis pakan yang biasa
dimakannya. Sistem pencernaan pada ikan terdapat pada Gambar 10.

Morfometrik saluran pencernaan dapat mengelompokkan ke dalam golongan
ikan, yaitu karnivora, herbivora, dan omnivora dengan mengetahui panjang usus
dari ikan tersebut. Panjang usus relatif untuk ikan karnivora adalah 1, untuk ikan
omnivora yaitu antara 1-3, sedangkan untuk ikan herbivora adalah >3 (Sholihah,
2019). Pengertian karnivora berarti daging dan memakan, sehingga ikan
karnivora memanfaatkan ikan, serangga, dan crustacea sebagai sumber nutrisinya.
Ikan dengan golongan herbivora merupakan golongan ikan yang memakan bahan
tumbuhan yang hidup di air atau di dalam lumpur sedangkan ikan yang bersifat
generalis dalam makanannya yaitu memakan baik tumbuhan maupun hewani di-
sebut ikan dengan golongan omnivora (Tjahjo & Purnamaningtyas, 2008).

Ikan karnivora mempunyai panjang usus lebih pendek daripada panjang
tubuhnya, contohnya E. affinis hal tersebut dikarenakan makanan E. affinis berupa
daging, begitu pun untuk S. indicus merupakan pemakan zooplankton sehingga
dalam proses pencernaannya tidak memerlukan proses yang lama seperti ikan

pemakan tumbuhan atau ikan golongan herbivora (Effendi, 2002).

Testes Anus

Pyloric
Appendages
Intestines

Stomach

Ventricle

Gambar 10. Sistem pencernaan ikan



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni hingga Juli 2024. Sampel ikan
diambil di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Lempasing, Lampung peta dapat
dilihat pada Gambar 11. Pembedahan sampel ikan dilakukan di Laboratorium
Oseanografi, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian Universitas
Lampung. Pengamatan data dilakukan di Laboratorium HPT Fakultas Pertanian

Universitas Lampung.
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Gambar 11. Peta lokasi pengambilan sampel
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Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian disajikan pada Tabel 3 dan
Tabel 4.

Tabel 3. Alat yang digunakan dalam penelitian

No Alat Spesifikasi Keterangan
1 Penggaris Butterfly Pengukuran panjang sampel
ikan.
2 Timbangan digital  Sojikyo Pengukuran massa.
3 Cawan petri Iwaki Payrex Sterilisasi sampel.
4  Alat bedah Gold Cross Pembedahan organ
pencernaan sampel.
5 Oven Memmert Un 55 Pengeringan sampel.
531
6 Gelas ukur Iwaki Pyrex Pengukuran volume bahan
cairan.
7  Pipet tetes Iwaki Pyrex Pemindahan larutan dari
wadah satu ke lainnya.
8 Cool box Styrofoam cooler  Penyimpanan sampel ikan
tetap segar.
9 Mikroskop stereo  Zeiss Stereo Identifikasi adanya
Discovery.V8 mikroplastik.
10 Gelas beaker Iwaki Pyrex Penyimpanan sampel setelah
dibedah.
11 Aluminium foil Klinpak Pembungkus sampel ketika
dimasukkan ke oven.
12 Kertas saring Whatman no.42 Pemisahan antara cairan dan
padatan.
13 Sofware Yais Pendokumentasikan hasil data

mikroplastik yang terdeteksi
dan pengukuran panjang
partikel mikroplastik.

Tabel 4. Bahan yang digunakan dalam penelitian

No Bahan Spesifikasi Keterangan
1 Sampel S. indicus Sampel penelitian.
dan E. affinis
3 KOH 10% Merck Pelarut zat organik.
4 Akuades Waterone Pembersih peralatan dan

pembilasan.
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3.3 Prosedur Penelitian

Diagram alir prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 12.

Pengambilan sampel ikan E. affinis dan ikan S. indicus di PPP
Lempasing

Preparasi sampel

Pengujian Mikroplastik

Identifikasi dan Kelimpahan Mikroplastik
Menggunakan Mikroksop

v
Analisis Data

i

Hasil

Kesimpulan

Gambar 12. Diagram alir metode penelitian

3.3.1 Pengambilan Sampel lkan

Sampel penelitian yang dipakai adalah E. affinis dan S. indicus diambil dari
hasil tangkapan nelayan yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP)
Lempasing, Lampung. Pengambilan sampel secara acak (Anindhita et al., 2014;
Jamal et al., 2022) dengan wawancara kepada nelayan untuk mengetahui sumber
penangkapan ikan tersebut. Pengambilan sampel ikan dilakukan 2 kali dalam
waktu sebulan, dimana setiap pengambilannya, jumlah E. affinis yang diambil
adalah 8 ekor dan untuk S. indicus adalah 1 kg dimana dalam 1 kg tersebut dibagi

menjadi 8 kelompok, sehingga dalam 1 kelompok berisi 125 gram
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S. indicus. Untuk pemilihan pasangan setiap kelompok ikannya dipilih secara
acak. Sampel E. affinis dan S. indicus yang sudah didapatkan kemudian dimasuk-
kan kedalam cool box dan dibawa ke laboratorium.

3.3.2 Preparasi Sampel

Metode yang dilakukan pada penelitian ini berdasarkan metode yang telah
dilakukan (Yudhantari et al., 2019). Standar Operasional Prosedur (SOP) pada
penelitian dilakukan untuk meminimalisir adanya risiko kesalahan pada hasil data
dan kerusakan alat, bahan serta sampel. SOP pada penelitian ini terdiri dari
sortasi, sterilisasi alat dan sampel, menjaga kebersihan laboratorium serta peneliti.
Alat-alat yang akan digunakan untuk penelitian dilakukan pembersihan
menggunakan aquades untuk menghindari adanya kontaminasi pada sampel dari
lingkungan sekitar. Pada saat di laboratorium E. affinis dan S. indicus terlebih
dahulu diukur panjang total (cm) menggunakan penggaris dan berat ikan (g)
ditimbang menggunakan timbangan analitik.

Sampel ikan kemudian dibedah, pembedahan dimulai dengan menggunting
bagian anus ke arah dorsal sampai gurat sisi kemudian ke arah anterior sampai
belakang kepala lalu ke arah bawah hingga ke bagian dasar perut hingga isi perut
ikan terlihat. Saluran pencernaan yang digunakan mulai dari esophagus hingga
bagian anus yang dijadikan satu tanpa dipisah (Yudhantari et al., 2019) serta
insang dari masing-masing sampel diambil, ditimbang dan dipindahkan ke dalam
gelas ukur. Sampel insang dan saluran pencernaan ikan (total keseluruhan) diukur
berat bobot total/weight (w) menggunakan timbangan digital sesuai dengan
prosedur penelitian (Yudhantari et al., 2019). Diagram alir tahapan preparasi

sampel dapat dilihat pada Gambar 13.
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Pembersihan alat

Diukur panjang total (cm) éan berat (g) sampel ikan

v

Pembedahan sampel ikan

v

Diambil insang dan saluran pencernaan ikan

v

Ditimbang berat bersih insang dan saluran pencernaan ikan

Gambar 13. Diagram alir tahapan preparasi sampel

3.3.3 Penyajian Mikroplastik

Sampel yang berada dalam gelas ukur direndam dengan larutan KOH 10%
(kurang lebih sebanyak 3x volume jaringan) (Foekema et al., 2013) untuk meng-
hancurkan senyawa organik sehingga memisahkan antara senyawa organik
dengan mikroplastik (Foekema et al, 2013). Pada proses pemisahan, gelas ukur
yang berisi rendaman sampel dengan larutan KOH 10% ditutupi dengan kertas
aluminium foil dan diinkubasi dengan suhu 60°C selama 24 jam sampai sistem
pencernaannya larut. Setelah sampel hancur sepenuhnya dilakukan penyaringan
menggunakan kertas whatman no.42 untuk menyaring partikel mikroplastik
dengan larutan rendaman. Kemudian dilakukan kembali penyaringan sebagai
pembilasan menggunakan aquades sebanyak 2 kali dengan tujuan untuk member-
sihkan sisa KOH 10% pada sampel (Deriano et al., 2021). Hasil endapan atau
sampel pada kertas whatman no.42 ditutup dengan kertas aluminium foil dan di-
masukkan ke dalam oven dengan suhu 105°C selama 1 jam sebagai proses penge-
ringan sampel (Labibah & Triajie, 2020). Tahapan penyajian mikroplastik dapat
dilihat pada Gambar 14.
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Sampel direndam dengan larutan KOH 10%
dan diinkubasi selama 24 jam dengan suhu
60°C

Sampel disaring menggunakan kertas whatman
no 42

\ 4
Sampel disaring menggunakan aquades

Sampel endapan dikeringkan menggunakan oven dengan
suhu 105°C selama 1 jam

Gambar 14. Diagram alir penyajian mikroplastik

3.3.4 Identifikasi Mikroplastik Menggunakan Mikroskop

Tahap selanjutnya adalah menentukan bentuk, warna dan ukuran dari
mikroplastik pada saluran pencernaan dan insang yang teridentifikasi di ikan.
Identifikasi dilakukan menggunakan mikroskop stereo. Sampel pada kertas saring
Whatman no.42 yang telah dioven dipindahkan kedalam cawan petri untuk me-
mudahkan pengidentifikasian mikroplastik. Mikroplastik diidentifikasi dengan
menggunakan mikroskop stereo dengan perbesaran 10 kali. Mikroplastik yang
terlihat dihitung secara keseluruhan. Identifikasi bentuk, warna dan ukuran mikro-
plastik dilakukan secara visual. Untuk mendokumentasikan partikel mikroplastik
digunakan sofware OptiLab dan untuk mengukur panjang partikel mikroplastik

menggunakan software Image Raster.
3.3.5 Kelimpahan Mikroplastik
Hasil yang didapatkan dari pengamatan sampel menggunakan mikroskop

berupa bentuk, warna dan ukuran selanjutnya dianalisis kelimpahan mikroplastik.

Tahapan selanjutnya adalah menghitung kelimpahan mikroplastik yang dijumpai
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pada saluran pencernaan dan insang kedua jenis ikan berdasarkan bentuk, warna
dan ukurannya. Menurut (Boerger et al., 2010) Rumus kelimpahan tersebut
adalah:

Jumlah partikel mikroplastik (partikel)
Jumlah organisme (individu)

Kelimpahan =

3.3.6 Analisis Data

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif, dimana
penelitan kuantitatif adalah pendekatan untuk menguji teori objektif dengan me-
nguji hubungan antar variabel yang berupa angka kemudian dianalisis untuk men-
dapatkan kesimpulan (Djollong, 2014). Mikroplastik yang didapatkan ketika
identifikasi ditampilkan dalam bentuk foto hasil mikroskopi. Hasil analisis data
kelimpahan yang menggunakan rumus kelimpahan mikroplastik E. affinis dan
S. indicus akan disajikan dalam bentuk tabel serta diagram dan dijelaskan secara
kuantitatif deskriptif. Untuk melihat hubungan antara jumlah mikroplastik di
saluran pencernaan, insang serta total mikroplastik pada S. indicus terhadap
jumlah mikroplastik di saluran pencernaan E. affinis, dalam penelitian ini meng-
gunakan uji koefisien determinasi.

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur kemampuan model
dalam menerangkan seberapa besar pengaruh variabel independen secara
bersamaan mempengaruhi variabel dependen yang dapat diindikasikan oleh
nilai adjusted R-Squared (Ghozali, 2016). Untuk menentukan koefisien
determinasi harus mengetahui nilai dari koefisien korelasinya (R2), atau dalam
penelitian ini menggunakan rumus regresi linear sederhana yang disajikan dalam

bentuk grafik yaitu :

Y =a+hX

Y : Variabel Dependen (Mikroplastik pada ikan E. affinis)
a : Konstanta
b : Koefisien Variabel X
X : Variabel Independen (Mikroplastik pada ikan S. indicus)
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Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang tergantung
pada variabel lainnya (dalam penelitian ini yaitu disimbolkan Y yang merupakan
jumlah mikroplastik pada ikan E. affinis). Sedangkan variabel independen atau
variabel bebas adalah variabel yang tidak tergantung pada variabel lainnya
(dimana dalam penelitian ini yaitu disimbolkan X yang merupakan jumlah
mikroplastik pada ikan S. indicus).

Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :

Koefisien determinasi (r) (nilai dari mengakar kuadratkan nilai R2) dalam peneli-
tian dapat diartikan sebagai seberapa baik model regresi sesuai dengan data yang
diamati. Koefisien determinasi memiliki nilai antara(-1), 0 dan 1. Jika nilai yang
didapat semakin mendekati 1, maka hubungan keduanya semakin kuat (Ghozali,
2016).



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Kelimpahan mikroplastik pada E. affinis adalah 17,5 par/ekor sedangkan
untuk S. indicus 0,19 par/ekor. Bentuk mikroplastik yang ditemukan pada
E. affinis dan S. indicus didominasi oleh fiber, kemudian fragmen dan
granul. Dominansi ukuran mikroplastik adalah large microplastic particle
(LMP), untuk warna fiber didominasi oleh hitam dan biru, fragmen
didominasi coklat, dan granul didominasi warna transparan.

2. Hubungan korelasi antara kedua ikan disimpulkan bahwa jumlah mikro-
plastik saluran pencernaan, insang dan total mikroplastik pada S. indicus
tidak memiliki hubungan atau berkorelasi terhadap jumlah mikroplastik
pada saluran pencernaan E. affinis dengan dibuktikan dari nilai Rz dan r

pada tiap tiap hasilnya mendekati 0.

5.2 Saran

Diharapkan adanya penelitian secara berkala untuk mengetahui perkemba-
ngan kelimpahan mikroplastik pada biota konsumsi di Teluk Lampung sehingga
dapat diketahui tingkat keamanan konsumsi produk perikanan. Serta diharapkan
adanya penelitian lebih banyak terkait korelasi atau hubungan mikroplastik pada
rantai makanan terutama pada biota di perairan Lampung, sehingga menambah
refrensi kepada mahasiswa dan wawasan kepada masyarakat secara umum akan

dampak dan bahaya mikroplastik lebih mendalam.
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